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DETEKSI PENYEBARAN MINERAL MANGAN MENGGUNAKAN METODE  

SP (Self Potensial) DI DESA KASIHAN, KECAMATAN TEGALOMBO, 

KABUPATEN PACITAN 

 

Desta Feruseha 

09620001 

 

 

INTISARI 

 

Penelitian deteksi penyebaran mineral mangan menggunakan metode SP (self 

potensial) telah dilakukan di daerah Desa Kasihan, Kecamatan Tegalombo, Kabupaten 

Pacitan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui zona mineralisasi mangan dan mengetahui 

pola sebaran mineralisasi mangan. Penelitian ini terdiri dari 20 lintasan, setiap  lintasan terdiri 

dari 30 titik dengan spasi 20 m Pengukuran dalam metode SP menghasilkan data mentah 

yang berupa titik, waktu, jarak, koordinat X dan Y, elevasi, tanda elektroda yang berupa +/-  

dan V1 sampai V5. Posisi lintasan penelitian berada di area yang berpotensi adanya mineral 

mangan. Hasil penelitian di dapatkan daerah zona yang berpotensi mineral mangan menurut 

peta isopotensial yaitu daerah yang dengan kisaran luas 357,5 km
2
. Penyebaran mineral 

mangan didaerah penelitian adalah nilai beda potensial -100 sampai dengan -300 mV.  

 

Kata Kunci : Self Potensial, Mangan, Beda potensial. 
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DETECTION MANGANESE MINERALS DEPLOYMENT USING SP (Self Potential) 

AT KASIHAN, KECAMATAN TEGALOMBO, KABUPATEN PACITAN 

Desta Feruseha 

09620001 

 

ABSTRACT 

 Research detection manganese minerals deployment using SP (Self Potential) has 

been done in Kasihan, Kecamatan Tegalombo, Kabupaten Pacitan. The study aims to 

determine the manganese mineralization zones an determine the pattern of distribution of 

manganese mineralization. The study consists of 20 track, crossings consist of 30 point with a 

spacing of 20 m Measurement methods SP produces the raw data in the form of points, time, 

distance, X and Y coordinates, elevation, sign the form +/- electrodes and V1 to V5. The 

position of the trajectory of research in any area exposed manganese ore. Research in the area 

get the zone of potentially mineral manganese in the area of the map isopotential with a wide 

range of 357,5 km
2
. The spread of manganese minerals research area is the value of the 

potential difference of -100 to -300 mV. 

Keywords : Self Potential, Manganese, Potential difference. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Melalui ayat Al-Qur’an, Allah memberi peringatan kepada semua mahkluk 

ciptaan NYA untuk mempergunakan akalnya dalam menjalani kehidupan dibumi. 

Dengan hal ini, manusia dapat mengambil manfaatnya untuk meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Sebagaimana didalam Q.S Yunus 

ayat 100, Allah SWT berfirman : 

 

Artinya : “Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah; 

dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak 

mempergunakan akalnya”.(Q.S Yunus : 100) 

Ayat Q.S Yunus 100 : Mengisyaratkan bahwa manusia diberi kebebasan 

percaya atau tidak Allah SWT memerintahkan kepada manusia untuk melakukan 

sesuatu dengan akal dan fikiran yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Ini dapat 

dilakukan Nya antara lain dengan mencabut kemampuan manusia memilah dan 

memilih dan dengan menghiasi jiwa mereka hanya dengan potensi positif saja, 

tanpa nafsu dan dorongan negatif, sebagaimana halnya malaikat. Tetapi, itu tidak 

dikehendaki-Nya karena Dia bermaksud menguji manusia dan memberi mereka 

kebebasan beragama dan bertindak. Kaitan dengan ayat ini juga menjelaskan 
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untuk mempercayai bahwa penyelidikan apa yang ada dibawah permukaan bumi 

terdapat sesuatu maka untuk diyakini kebenaran dan itu merupakan suatu 

anugerah apa yang terjadi dibumi adalah atas ijin dan kehendak-Nya. Dimana kita 

ketahui bahwa bumi tersusun berbagai macam lapisan-lapisan batuan dan 

memiliki komposisi yang berlainan. Bumi juga terdiri dari berbagai jenis bahan-

bahan mineral, salah satunya adalah mineral mangan. 

Mangan merupakan salah satu mineral dari 12 unsur yang cukup banyak 

terdapat di kerak bumi (Ansori, 2010 cit Bahri, 2015). Mangan bersifat reaktif 

ketika murni, sebagi bubuk akan terbakar dalam oksigen, bereaksi dengan air dan 

larut dalam asam encer. Bijih utama adalah Pirolusit dan Psilomelan, selain itu 

bisa berupa Manganit, Braunit, dan Rhodokrosit (Winarti dan Ansori, 2009 cit 

Bahri, 2015). 

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi mangan yang cukup besar 

dan dapat dijumpai dalam bentuk sedimenter, yang umunya berkomposisi oksida 

serta berasosiasi dengan kegiatan vulkanik dan batuan yang bersifat basa. Desa 

Kasihan merupakan daerah yang memiliki potensi mineral ekonomi berupa 

Mangan (Mn). Hal ini dapat ditemukan singkapan mangan di area jurang gandul 

dan penelitian metode magnetik dengan adanya batuan yang mempunyai nilai 

anomali medan magnetik sangat kecil (-1100 sampai -300nT) pada posisi UTM 

529860-529920 diidentifikasikan sebagai zona mineral Mangan (Mn) (Diharja 

dkk, 2011). Dalam penelitian geologi, desa Kasihan memiliki deposit mineral 

Mangan (Tun, 2007 cit Bahri, 2015). Namun, dari penelitian tersebut, belum dapat 
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memperjelaskan sebaran mineral mangan dan sumber daya mineral mangan 

daerah Kasihan. 

Kegunaan mangan sangat luas yaitu digunakan untuk produksi baterai, kimia, 

keramik, gelas, pertanian, dan proses produksi uranium. Di Indonesia industri 

mangan adalah industri logam, korek api dan baterai serta keramik. Mangan dapat 

berfungsi sebagai penghantar listrik karena mangan (Mn) memiliki sifat golongan 

logam sehingga sifat kelistrikan mangan ini dapat diindentifikasi dengan aplikasi 

metode geolistrik. 

Metode geolistrik merupakan salah satu metode yang ada dalam geofisika. 

Metode ini banyak digunakan dalam dunia eksplorasi. Metode geolistrik meliputi 

beberapa metode pengukuran kelistrikan seperti metode Self Potential (SP), 

Resistivitas, Elektromagnetik (EM), Induced Polarization (IP) dan lain-lain. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Self Potential atau (SP). Metode SP ini 

memanfaatkan potensial alami, dalam hal ini menggunakan porous pot. Kelebihan 

metode SP dibandingkan metode lainnya adalah sangat murah untuk digunakan 

eksplorasi geofisika baik dari peralatan yang dibutuhkan maupun 

pengoperasiannya di lapangan yang sederhana. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana persebaran nilai Self Potential (SP) di Desa Kasihan?  

2. Bagaimana persebaran keberadaan mineral mangan di daerah 

kasihan berdasarkan nilai Self Potential (SP) nya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui zona persebaran nilai Self Potential (SP) yang ada di 

daerah penelitian . 

2. Mengetahui pola persebaran mineralisasi mangan di daerah 

penelitian.  

1.4 Batasan Masalah 

Batasan penelitian ini adalah : 

1. Data yang digunakan adalah data sekunder dimiliki oleh tim riset 

UGM.  

2. Pengolahan sampai peta beda potensial. 

3. Interpretasi dilakukan di kampus UIN Sunan Kalijaga.  

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi zona 

persebaran Mangan berdasarkan nilai Self Potential (SP) di Desa Kasihan 

serta sumbangan pemikiran di bidang ilmu pengetahuan terutama Fisika 

bumi dalam memecahkan berbagai keadaan terkhususnya masalah 

mangan. 

  

 

 

 



31 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Zona yang berpotensi mineral mangan menurut peta isopotensial yaitu 

daerah yang dengan kisaran luas 357,5 km
2
. 

2. Penyebaran mineral mangan didaerah penelitian adalah nilai beda 

potensial -100 mV sampai dengan -300 mV. 

5.2 Saran  

 Diperlukan data tambahan seperti pengukuran geolistrik sounding 

konfigurasi sclumberger dan IP untuk mengetahui batuan dasar lebih dalam. 

Kepastian untuk keberadaan mineral mangan dan mineral lainnya, maka perlu 

dilakukan uji lanjut yaitu pemboran eksplorasi dan analisis kimia. 
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